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ABSTRAK. Survei untuk menetapkan karakter idiotipe durian nasional berdasarkan preferensi konsumen terhadap 

NDUDNWHU�¿VLN�GDQ�FLWDUDVD��ELR¿VLN��GLODNXNDQ�GDUL�EXODQ�1RYHPEHU������VDPSDL�2NWREHU������GL���SURYLQVL��\DLWX�

DKI Jakarta, Banten, Jawa Timur, Jawa Barat, Sumatera Utara, Sumatera Barat, dan Kalimantan Tengah. Sampel 

dipilih menggunakan kaidah purposive random sampling. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket dan 

ZDZDQFDUD�WHUKDGDS�����UHVSRQGHQ�\DQJ�WHUGLUL�DWDV�SHJDZDL�QHJHUL�VLSLO�GDQ�SHQVLXQDQ��NDU\DZDQ�GDQ�ZLUDVZDVWD��

pedagang buah, pekebun, penangkar bibit, pelajar, dan ibu rumah tangga. Hasil survei menunjukkan bahwa karakter 

ELR¿VLN�GRPLQDQ�\DQJ�PHQMDGL�SHQHQWX�UHVSRQGHQ�PHPLOLK�GXULDQ�DGDODK�XNXUDQ�EXDK�VHGDQJ����������NJ���DURPD�

kuat, daging tebal bertekstur lembut kering (pulen), dan rasanya manis legit, sedangkan bentuk buah lonjong, warna 

NXOLW�KLMDX�FRNODW��SDQMDQJ�GXUL�VHGDQJ��ZDUQD�GDJLQJ�NXQLQJ��VHUWD�ELML�EHUXNXUDQ�NHFLO�GLLGHQWL¿NDVL�VHEDJDL�NDUDNWHU�

SHQGDPSLQJ��.DUDNWHU�NDUDNWHU�ELR¿VLN�GRPLQDQ�WHUVHEXW�PHQJJDPEDUNDQ�VXDWX�NDUDNWHU�LGLRWLSH�GXULDQ�QDVLRQDO��

.DUDNWHU�LQL�GLVDUDQNDQ�VHEDJDL�DFXDQ�EDJL�SHNHEXQ�GDODP�PHPLOLK�YDULHWDV�GXULDQ�\DQJ�DNDQ�GLNHPEDQJNDQ�GDQ�

bagi pemulia tanaman durian untuk merakit atau menyeleksi varietas unggul baru.

.DWDNXQFL��Durio zibethinus��,GLRWLSH��.DUDNWHU�ELR¿VLN��.RQVXPHQ��3UHIHUHQVL

ABSTRACT. Santoso, P. J., Novaril, M. Jawal A. S., T. Wahyudi, and A. Hasyim. 2008. Idiotype of National 

Durian Based On Consumer’s Preference. $�VXUYH\�WR�GHWHUPLQH�LGLRW\SH�FKDUDFWHUV�RI�,QGRQHVLDQ�GXULDQ�EDVHG�

RQ�FRQVXPHU¶V�SUHIHUHQFH�RQ�IUXLW�ELRSK\VLF�ZDV�FRQGXFWHG�IURP�1RYHPEHU������WR�2FWREHU������LQ���SURYLQFHV�RI�

North Sumatera, West Sumatera, DKI Jakarta, Banten, West Java, East Java, and Central Kalimantan. Samples were 

GHWHUPLQHG�XVLQJ�SXUSRVLYH�UDQGRP�VDPSOLQJ��'DWD�ZDV�FROOHFWHG�WKURXJK�TXHVWLRQHU�GLVWULEXWLRQ�DQG�LQWHUYLHZ�RQ�

����UHVSRQGHQWV�FRQVLVWHG�RI�DFWLYH�DQG�UHWLUHPHQW�JRYHUQPHQW�RI¿FLDO��IXQFWLRQDU\�DQG�HQWUHSUHQHXU��GXULDQ�WUDGHU��

JURZHU��QXUVHU\PDQ��VWXGHQW��DQG�KRXVHZLIH��7KH�UHVXOWV�LQGLFDWHG�WKDW�WKH�SUHGRPLQDQW�ELRSK\VLF�FKDUDFWHUV�GULYLQJ�

FRQVXPHU�WR�SLFN�GXULDQ�ZKLFK�GHQRWLQJ�WKH�LGLRW\SH�RI�FXUUHQW�,QGRQHVLDQ�GXULDQ�ZHUH�PHGLXP�IUXLW�VL]H����������NJ���

VWURQJ�DURPD��WKLFN�ÀHVK��IDWW\�ÀHVK�WH[WXUH��DQG�GHHS�VZHHW�ÀHVK�WDVWH��0HDQZKLOH��REORQJ�VKDSH��JUHHQ�EURZQLVK�

VNLQ��PHGLXP�VSLQH��\HOORZ�DULO��DQG�VPDOO�VHHGV�DUH�LGHQWL¿HG�DV�FR�LGLRW\SH�FKDUDFWHUV��7KLV�LGLRW\SH�ZDV�SUHGLFWHG�

SHUVLVWHQW�IRU�QH[W�������\HDUV��,W�LV��WKHUHIRUH��UHFRPPHQGHG�DV�JXLGDQFH�IRU�JURZHU�WR�FKRRVH�WKH�DYDLODEOH�GXULDQ�

YDULHWLHV�WR�EH�SODQWHG��DQG�IRU�GXULDQ�EUHHGHU�WR�HVWDEOLVK�RU�VHOHFW�QHZ�VXSHULRU�YDULHWLHV�

Keywords: Durio zibethinus��,GLRW\SH��%LRSK\VLF�FKDUDFWHU��&RQVXPHUV��3UHIHUHQFH�

Durian (Durio zibethinus�0XUU���PHUXSDNDQ�

tanaman buah tropika yang sangat populer dan 

dijuluki sebagai raja buah. Durian merupakan 

VDODK� VDWX� MHQLV� EXDK�EXDKDQ� \DQJ� EHUJL]L�

tinggi dan mempunyai peluang besar untuk 

dikembangkan. Selain mempunyai aroma 

\DQJ� NKDV� GDQ� EHUDVD� OH]DW�� EXDK� GXULDQ� MXJD�

PHPSXQ\DL�NDQGXQJDQ�JL]L�\DQJ�UHODWLI�OHQJNDS�

dibandingkan buah-buahan lainnya. Setiap 100 g 

buah  durian mengandung energi 150 kkal, protein 

(2,9 g), lemak (3,8 g),  Ca (49 mg), Fe (2,0 mg), 

YLWDPLQ�$������PJ�����NDURWHQ�����,8���YLWDPLQ�&�

�������PJ�EHUJDQWXQJ�YDULHWDV���GDQ���MHQLV�DVDP�

amino termasuk metionin dan lisin. Di samping 

dikonsumsi segar, durian juga dapat diproses 

menjadi beberapa produk olahan, seperti keripik, 

dodol (lempuk), permen, dan bahan perisa, dalam 

bentuk tepung digunakan untuk es krim, biskuit, 

FDNH��GDQ�VHEDJDLQ\D��%URZQ�������

Peluang pasar durian masih terbuka baik 

dalam negeri maupun ekspor. Di dalam negeri 

berdasarkan data produksi nasional, pada tahun 

�����WLQJNDW�NRQVXPVL�GXULDQ�PDVLK�VHNLWDU������

kg per kapita (Direktorat Jenderal Bina Produksi 

Hortikultura 2004), sehingga masih berpeluang 

untuk ditingkatkan lebih dari 2 kali lipat. Angka 

tingkat konsumsi ini sangat bergantung pada 

ÀXNWXDVL�SURGXNVL�GDODP�QHJHUL�\DQJ�UHODWLI�WLGDN�

stabil, yang menunjukkan adanya peluang pasar 

terutama bagi konsumen-konsumen baru di daerah 

QRQVHQWUD�GHQJDQ�FDUD�PHQLQJNDWNDQ�SURGXNVL�GDQ�

distribusi yang lebih luas dan kontinyu. Peluang 

SDVDU� HNVSRU� MXJD�PDVLK� WHUEXND�� FRQWRKQ\D��

pasar China dengan penduduk 1,3 milyar yang 
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memiliki kedekatan etnis dengan warga Tionghoa 

\DQJ�PHUXSDNDQ�NRQVXPHQ�GXULDQ�\DQJ�FXNXS�

dominan di Indonesia.  

Agribisnis durian di Indonesia menghadapi 

permasalahan dengan jaminan kualitas. 

0DV\DUDNDW�PHQJDNXL�VXOLW�PHQGDSDWNDQ�GXULDQ�

lokal di pasar yang terjamin kualitasnya. Namun 

demikian, bukan berarti Indonesia tidak memiliki 

durian berkualitas, tetapi hal ini lebih disebabkan 

oleh mayoritas buah yang beredar di pasar 

berasal dari tanaman pekarangan yang tumbuh 

dari biji, dan tidak diketahui varietasnya (Rais 

GDQ�:DK\XGL� �������+DO� LQL�PHQMDGLNDQ� FLWUD�

durian nasional menjadi rendah dan menyebabkan 

kalangan tertentu lebih memilih durian impor 

yang lebih terjamin kualitasnya, padahal durian 

lokal yang kualitasnya terjamin, harganya bisa 

jauh melebihi durian impor (Basri, komunikasi 

pribadi).

Untuk meningkatkan kualitas durian nasional, 

pemerintah telah melepas sebanyak 53 varietas 

durian unggul nasional sejak tahun 1984 sampai 

������6XE�'LUHNWRUDW�%HQLK�GDQ�6DUDQD�3URGXNVL��

komunikasi pribadi), tetapi upaya ini belum 

memberikan pengaruh yang kongkrit terhadap 

peningkatan mutu buah durian nasional. Hal 

ini ditengarai karena belum diketahui varietas 

mana yang benar-benar diminati konsumen serta 

belum maksimalnya upaya pengembangan setelah 

pelepasan varietas. 

Pekebun harus lebih jeli dalam memilih 

varietas durian yang disukai konsumen, karena 

gejala kerugian yang timbul akibat ketidak- 

tepatan pemilihan tersebut baru tampak pada 

waktu yang lama, sehingga merugikan petani 

maupun pengusaha. Langkah awal untuk 

mengatasi kendala tersebut adalah merumuskan 

karakter idiotipe yang sesuai dengan permintaan 

pasar dan menguntungkan bagi petani produsen 

serta pedagang.

.DUDNWHU� LGLRWLSH� VHFDUD� KDUILDK� GLDUWLNDQ�

sebagai  sa tu  bentuk a tau model  yang 

menggambarkan suatu ide. Sejauh ini konsep 

LGLRWLSH� GLJXQDNDQ� VHFDUD� XPXP�ROHK� SHPXOLD�

tanaman untuk menggambarkan model tanaman 

yang akan menjadi target program pemuliaan. 

6HEXDK�LGLRWLSH�PHQJJDPEDUNDQ�VHFDUD�WHUSHULQFL�

atribut ideal dari tanaman untuk tujuan tertentu 

(Raintree 1991), bisa berupa kualitas produk 

�6RHWLDUVR� GDQ�0DMDZLVDVWUD� ������ 6RHWLDUVR�

et al. 1995, Nurmalinda et al. 1999, Ameriana 

et al. 1999) atau konsumen tertentu (Ameriana 

et al. 1991, Soetiarso et al. 1993, Ameriana 

������ 6RHWLDUVR� GDQ�0DUSDXQJ� ������� MXJD�

produsen maupun pedagang. Idiotipe juga dapat 

menggambarkan fungsi waktu dan keamanan 

SDQJDQ��$PHULDQD�������

Karakter idiotipe penting sebagai dasar bagi 

NHJLDWDQ�SHQJHPEDQJDQ�GXULDQ�VHFDUD�QDVLRQDO�

maupun untuk kegiatan seleksi dan perbaikan 

varietas (Purnomo et al��������5HELQ�et al. 2002). 

Atribut produk harus selalu diupayakan berada 

di depan preferensi konsumen, atau paling tidak 

sejajar dengan preferensi konsumen (Sururi 

1999). Penentuan karakter idiotipe suatu tanaman 

merupakan kegiatan integratif antara aspek sosial-

ekonomi dan tujuan pemuliaan tanaman. Hasil 

UXPXVDQQ\D�PHUXSDNDQ�DFXDQ�EDJL�SDUD�SHPXOLD�

tanaman dalam merakit varietas unggul baru yang 

sesuai dengan preferensi mayoritas konsumen, 

sehingga produknya dapat diterima oleh pasar. 

2OHK�NDUHQD�LWX��SHQHQWXDQQ\D�GLGDVDUNDQ�SDGD�

kenyataan pilihan konsumen terhadap karakter 

tertentu dan prediksi selera konsumen di masa 

depan.

Tujuan dari survei ini adalah untuk 

merumuskan idiotipe durian nasional berdasarkan 

selera konsumen terhadap karakter fisik dan 

FLWDUDVD��ELR¿VLN��EXDK�GXULDQ�

BAHAN DAN METODE

Penelitian preferensi konsumen dilaksanakan 

PHQJJXQDNDQ� PHWRGH� VXUYHL� GHQJDQ� FDUD�

PHQ\HEDUNDQ�DQJNHW�GLVHUWDL�ZDZDQFDUD��6XUYHL�

dilakukan pada bulan November 2005 sampai 

2NWREHU������GL���SURYLQVL��\DLWX�'.,�-DNDUWD��

Banten, Jawa Timur, Jawa Barat, Sumatera Utara, 

Sumatera Barat, dan Kalimantan Tengah. Khusus 

lokasi Jawa Barat, responden merupakan peserta 

lokakarya Temu Pelaku Agribisnis Buah Durian 

pada tanggal 28-29 November 2005 di Jakarta.

Pemilihan lokasi ini dianggap dapat mewakili 

variasi karakter durian, karena semua lokasi 

merupakan sentra durian tradisional yang bersifat 

turun temurun dan multivarietas. Satu lokasi, 

yaitu DKI Jakarta merupakan tujuan utama 

pemasaran durian dari sentra produksi di Jawa dan 

Sumatera. Satu survei juga dilakukan terhadap 
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peserta lokakarya di Jawa Barat untuk melihat 

respons dari kalangan pengambil kebijakan dan 

komunitas pengamat buah. 

6DPSHO� UHVSRQGHQ� GLSLOLK� VHFDUD� DFDN�

(purposive random sampling) terhadap 430 

responden di 7 lokasi yang telah ditentukan. 

Responden terdiri atas pegawai negeri sipil dan 

pensiunan 79 orang, karyawan dan wiraswasta 127 

orang, pedagang buah (saat survei sedang berjualan 

durian) 130 orang, pekebun dan penangkar bibit 43 

RUDQJ��SHODMDU����RUDQJ��GDQ�LEX�UXPDK�WDQJJD����

orang. Tipologi responden ditampilkan pada Tabel 

���8PXU�UHVSRQGHQ�EHUNLVDU�������WDKXQ�

Selera konsumen merupakan target utama 

informasi yang digali dari survei ini, sehingga 

di samping konsumen umum, pedagang buah, 

dan pekebun durian merupakan responden 

yang penting karena merupakan pihak yang 

berhubungan langsung dengan konsumen 

dan buah durian. Setiap anggota dari kedua 

kelompok responden ini dapat mewakili sejumlah 

konsumen. 

Informasi yang ingin digali dari responden 

terdiri atas 10 karakter biofisik buah durian, 

yaitu bentuk buah, ukuran buah, warna kulit 

buah, panjang duri, aroma, warna daging, tekstur 

daging, ketebalan daging, ukuran biji, dan 

rasa buah. Daftar informasi yang ingin digali 

disusun dalam bentuk kuesioner tertutup dengan 

masing-masing karakter dibagi ke dalam kategori 

berdasarkan keadaan umum yang biasa menjadi 

perhatian konsumen dalam memilih durian, yakni 

bentuk buah terdiri atas kategori bulat, bulat 

telur, lonjong, dan jantung; ukuran buah terdiri 

DWDV� NDWHJRUL� NHFLO� �<���� NJ��� VHGDQJ� ���������

NJ��� EHVDU� ��������� NJ��� GDQ� HNVWUD� EHVDU� �>����

kg); warna kulit terdiri atas kategori hijau muda, 

KLMDX� WXD��KLMDX�FRNODW��GDQ�FRNODW� WXD��SDQMDQJ�

duri terdiri atas kategori tidak berduri s/d sangat 

pendek (<5mm), pendek (5-10mm), sedang (11-

15 mm), dan panjang (>15mm); aroma/bau terdiri 

atas kategori kuat, sedang, lembut, dan tak berbau; 

warna daging terdiri atas kategori putih-krem, 

kuning muda, kuning tua, dan merah; tekstur 

daging terdiri atas kategori lembut basah, lembut 

kering, berkrim, dan berserat; ketebalan daging 

terdiri atas kategori tebal (>10 mm), sedang (5-10 

mm), dan tipis (<5 mm); ukuran biji terdiri atas 

NDWHJRUL�EHVDU��!���J���VHGDQJ��������J���NHFLO�

�����J���GDQ�NHPSHV��VHUWD�UDVD�EXDK�WHUGLUL�DWDV�

kategori manis-pahit, manis-legit, manis-sedang, 

dan kurang-manis.

+DVLO� VXUYHL� GLDQDOLVLV� VHFDUD� GHVNULSWLI�

menjelaskan jumlah responden yang memilih 

suatu kategori karakter durian yang digambarkan 

menggunakan tabel dan histogram sebagai dasar 

untuk menyusun 1 set data karakter idiotipe 

durian nasional. Penentuan dominansi 1 kategori 

karakter terhadap kategori yang lain didasarkan 

pada persentase preferensi responden. 

Tabel 1. Tipologi responden pada survei preferensi konsumen durian (Typical of respondents 

for durian consumer’s preference survey)

Kelompok responden

(Respondent group)

Jumlah responden di masing-masing lokasi survei

(Number of respondents in  each location of survey) Jumlah 

(Total)
Sumut Sumbar Jakarta Banten Jabar Jatim Kalteng

PNS dan pensiunan 

�$FWLYH�DQG�UHWLUH�JRYHUQPHQW�RI¿FLDO�

29 2 1 7 25 12 3 79

Karyawan dan wiraswasta  

�)XQFWLRQDU\�DQG�HQWUHSUHQHXU�

47 15 24 10 0 14 17 127

Pedagang durian 

�'XULDQ�WUDGHU�

0 11 �� 12 1 17 25 130

Pekebun dan penangkar bibit durian  

�'XULDQ�IDUPHU�DQG�QXUVHU\PDQ�

5 2 0 20 13 3 0 43

Pelajar �6WXGHQW� 30 2 0 1 0 2 0 35

Ibu rumah tangga �+RXVHZLIH� � 2 4 0 0 1 3 ��

Jumlah �7RWDO� 117 34 93 50 39 49 48 430
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HASIL DAN PEMBAHASAN

6HOHUD� NRQVXPHQ� WHUKDGDS�NDUDNWHU� ELR¿VLN�

EXDK�GXULDQ�VHFDUD�XPXP�EHUEHGD�DQWDUD���ORNDVL�

GHQJDQ�ORNDVL�ODLQ��NHFXDOL�SDGD�NDUDNWHU�WHNVWXU�

daging buah, di mana responden dari semua lokasi 

survei menyukai daging buah yang lembut dan 

kering atau pulen (Tabel 2). 

Selera yang berbeda ini disebabkan karena 

PDVLQJ�PDVLQJ�DWULEXW�NDUDNWHU�ELR¿VLN��PHPLOLNL�

arti atau hubungan terhadap atribut sosio-ekonomi 

yang berbeda pada setiap kelompok masyarakat. 

Perbedaan ini juga dapat berlaku pada strata 

tertentu dari masyarakat walaupun masih dalam 1 

NHORPSRN�VRVLDO��5DLQWUHH��������6HEDJDL�FRQWRK�

di Jakarta, mayoritas responden menyukai ukuran 

buah yang besar. Hal ini diduga berhubungan 

dengan tingkat daya beli responden di Jakarta 

yang jelas lebih tinggi dibandingkan di lokasi 

lain yang di survei. Demikian juga responden di 

Sumatera Utara yang lebih menyukai rasa yang 

PDQLV�SDKLW�� VHPHQWDUD� UHVSRQGHQ� GL� �� ORNDVL�

survei lain memilih rasa manis-legit. Pilihan rasa 

ini diduga berhubungan dengan lokasi ini sebagai 

sentra durian terbesar di Indonesia, sehingga 

masyarakatnya sudah terbiasa makan durian 

dalam jumlah banyak atau kebiasaan sebagian 

masyarakat Sumatera Utara minum tuak yang 

memiliki kesan rasa alkohol yang pahit.

Sebagaimana selera konsumen yang 

senantiasa berubah, maka idiotipe juga berubah 

mengiringinya. Untuk memprediksi selera 

konsumen durian 10-20 tahun ke depan, perlu 

GLNHWDKXL�VHMDXK�PDQD�NHFHQGHUXQJDQ�SHUEHGDDQ�

di antara generasi konsumen durian. Preferensi 

konsumen durian berdasarkan umur responden 

ditampilkan pada Gambar 1.

Dari Gambar 1 dapat diketahui bahwa selera 

konsumen berumur <30 tahun, 31-40 tahun, 

dan >40 tahun menunjukkan tingkat yang 

UHODWLI� VDPD� SDGD� NHVHSXOXK� NDUDNWHU� ELR¿VLN�

buah durian. Berdasarkan kenyataan ini, dapat 

diprediksi bahwa dalam kurun waktu 10-20 tahun 

mendatang, selera konsumen terhadap durian 

masih tetap.

Dalam merumuskan idiotipe, tidak dapat 

dihindari untuk memperhatikan selera rerata dari 

semua responden terhadap atribut buah durian. 

.DUHQD�LGLRWLSH�PHUXSDNDQ���DFXDQ�\DQJ�EHUODNX�

XPXP�XQWXN�PHPEHULNDQ�FLUL�NKDV�EDJL�SURGXN�

VHFDUD� QDVLRQDO�� 3UHIHUHQVL� NRQVXPHQ� GXULDQ�

VHFDUD�XPXP�GLWDPSLONDQ�SDGD�*DPEDU����

Dari Gambar 2 dapat diketahui karakter 

ELR¿VLN�GRPLQDQ�\DQJ�PHQMDGL�SHQHQWX�UHVSRQGHQ�

PHPLOLK�GXULDQ��\DLWX�XNXUDQ�EXDK�VHGDQJ������

2,5 kg), aroma kuat, daging tebal bertekstur pulen, 

dan rasanya manis legit. 

Ukuran buah merupakan karakter yang menjadi 

atribut pertama yang diperhatikan bagi pembeli 

durian. Karena ukuran buah berhubungan dengan 

harga dan jumlah bagian yang bisa dimakan. 

Konsumen yang beranggota keluarga besar dan 

memiliki daya beli tinggi akan membeli durian 

yang berukuran besar, sebaliknya bagi konsumen 

\DQJ�VHNHGDU�LQJLQ�PHQFLFLSL�DWDX�XQWXN�NHSHUOXDQ�

VHQGLUL� DNDQ�PHPLOLK�GXULDQ�\DQJ� UHODWLI� NHFLO��

demikian juga konsumen yang memiliki anggota 

NHOXDUJD�NHFLO���

$URPD�PHUXSDNDQ�VDODK�VDWX�FLUL�NKDV�\DQJ�

melekat pada durian dan sekaligus menjadi daya 

pikat bagi konsumen yang menyukai durian, 

sebaliknya merupakan suatu siksaan tersendiri 

bagi mereka yang tidak menyukai durian. Aroma 

MXJD�PHQMDGL� FLUL� SHQWLQJ� XQWXN�PHQHQWXNDQ�

NHPDWDQJDQ� GXULDQ�� 6HFDUD� XPXP� UHVSRQGHQ�

menyukai aroma yang kuat, hal ini dimungkinkan 

karena responden yang menjadi target pemilihan  

merupakan responden yang menyukai durian.  

'DUL�VHPXD�NDUDNWHU�ELR¿VLN�GXULDQ��NDUDNWHU�

daging buah yang tebal, bertekstur lembut, 

kering (pulen), serta rasa yang manis legit 

merupakan target utama bagi setiap konsumen 

dalam membeli durian. Sebagian konsumen juga 

berpendapat bahwa tampilan luar berhubungan 

dengan karakter daging buah, namun demikian 

pendapat ini tidak selalu benar. Berdasarkan 

hasil survei, ternyata daging buah yang tebal 

dan bertekstur lembut, kering, serta rasa yang 

PDQLV�OHJLW�PHUXSDNDQ�FLUL�\DQJ�SDOLQJ�EDQ\DN�

dikehendaki oleh konsumen.

Walaupun tidak melebihi 50%, beberapa 

karakter biofisik durian yang juga diminati 

responden, antara lain bentuk buah lonjong, 

ZDUQD� NXOLW� KLMDX� FRNODW�� SDQMDQJ� GXUL� VHGDQJ��

ZDUQD�GDJLQJ�NXQLQJ��VHUWD�ELML�EHUXNXUDQ�NHFLO��
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Tabel 2.  Preferensi konsumen terhadap buah durian di 7 lokasi survei (Consumer’s preference 

to durian in 7 survey locations)

.DUDNWHU�ELR¿VLN�
(Biophysic character)

Preferensi konsumen di masing-masing lokasi survei 
(Consumer’s preference in each survey location), %

Sumut  Sumbar Jakarta Banten  Jabar Jatim Kalteng 

Bentuk buah (Fruit shape):

Bulat �5RXQG� ����� ������ 29,70 ������ 30,00 ����� 10,20

Bulat telur �2YDO� 27,12 22,22 10,89 20,83 42,50* ����� 48,98*

Lonjong �2EORQJ� 33,90* 50,00* 50,50*# 45,83* 27,50 37,25* 40,82

Jantung �+HDUW�VKDSH� 27,12 22,22   8,91 27,08   0,00 23,53   0,00

Ukuran buah (Fruit size):

.HFLO��6PDOO� < 1,5 kg   3,23   0,00   4,90   0,00   2,50   4,00 ������

Sedang �0HGLXP������±�����NJ �����
# 85,71*# 35,29 �����
 �����
# 48,00* 57,14*#

Besar �/DUJH������±�����NJ 37,90 11,43 54,90* 42,00 32,50 42,00 �����

Ekstra �([WUD�ODUJH�  >�����NJ   3,23 ������ 4,90 12,00   5,00 ������   0,00

Warna kulit (Skin color):

Hijau muda �/LJKW�JUHHQ� 10,83 75,00*# 3,00 14,00 ����� 2,00 22,00

Hijau tua �'DUN�JUHHQ� 23,33 11,11 33,00 38,00 38,90 14,00 50,00*

+LMDX�FRNODW��*UHHQ�EURZQLVK� 52,50*# 13,89 48,00* �����
 41,70* 52,00*# �����

Coklat tua �'DUN�EURZQ� 13,33   0,00 ����� 2,00   2,70 32,00   2,00

Panjang duri (Thorn length):

Tidak berduri s/d sangat pendek 
�7KRUQOHVV�WR�YHU\�VKRUW� <5mm

������   0,00   5,32 38,00 13,50   4,08 ������

Pendek �6KRUW� 5-10mm 30,77 19,44 34,04 40,00* 37,80 40,82* 14,29

Sedang �0HGLXP��11-15mm 49,57* �����
# 59,57*# ����� 45,90 38,78 55,10*#

Panjang �/RQJ��>15mm 12,82 11,11 ������ ������   2,70 ����� 24,49

Bau/Aroma (Odor):

Kuat �6WURQJ� �����
#   8,33 �����
# �����
# 29,70 71,43*# 54,00*#

Sedang �0HGLXP� 25,20 83,33*# 18,37 30,00 37,80* 20,41 22,00

Lembut �6RIW� 12,20   8,33   5,10 10,00 32,40 ������ 24,00

Tak berbau �2GRUOHVV�   0,81   0,00   0,00   0,00   0,00   0,00   0,00

Warna daging (Flesh color):

3XWLK�±�NUHP��:KLWH�WR�FUHDP� 18,49 0,00 20,79 12,24 10,50 ����� 22,00

Kuning muda �/LJKW�\HOORZ� ����� 85,71*# ����� 51,02*# 47,40* �����
 �����

Kuning tua �'DUN�\HOORZ� �����
# 14,29 40,59* ����� ����� 20,41 40,00*

0HUDK��5HG�   0,00   0,00   1,98   0,00   5,30   0,00   2,00

Tekstur daging (Flesh texture):

Lembut basah �6RIW�ZHW� 14,29   0,00   9,09 ������   2,50 25,53 20,83

Lembut kering/pulen �6RIW�GU\�¿UP� �����
# 72,22*# 82,83*# 78,72*# 92,50*# 55,32*# �����
#

Berkrim �&UHDP\� 10,08 25,00   5,05 17,02   2,50 19,15 �����

Berserat �)LEHU\�   8,40   2,78   3,03   0,00   2,50 ������   2,08

Ketebalan daging (Flesh thickness):

Tebal �7KLFN� > 10mm 87,18*# 33,33 �����
# 97,50*# 80,00*# 75,51*# 71,43*#

Sedang �0HGLXP� 5-10mm 12,82 �����
# �����   2,50 20,00 22,45 28,57

Tipis �7KLQ� < 5mm   0,00   0,00   4,49   0,00    2,04   0,00

Ukuran biji (Seed size) :

Besar �/DUJH� >25 g   0,00   0,00   3,13   0,00   0,00 ������   4,00

Sedang �0HGLXP��������J ����� �����
# 31,25 ������ 13,20 ����� 48,00*

.HFLO��6PDOO������J 44,54* ����� ����
# �����
# 50,00* 59,18*# 48,00*

Kempes �:ULQNOH� 29,41 13,51   3,13 ����� �����   4,08   0,00

Rasa (Taste):

0DQLV�SDKLW��6ZHHW�ELWWHU� 57,14*#   8,33   5,05 14,89   7,80   4,44 20,00

0DQLV�OHJLW��9HU\�VZHHW� 24,37 �����
# �����
# �����
# �����
# �����
# �����
#

0DQLV�VHGDQJ��6ZHHW� 18,49 22,22   9,09   8,51   7,30 ����� 18,00

Kurang-manis �6ZHHWOHVV�   0,00   0,00    0,00 ������   0,00   0,00


� �0HQXQMXNNDQ�QLODL�SUHIHUHQVL�NRQVXPHQ�\DQJ�WHUWLQJJL�SDGD�VHWLDS�NDUDNWHU�ELR¿VLN�GXULDQ�

     ��6KRZV�WKH�KLJKHVW�YDOXH�RI�FRQVXPHU¶V�SUHIHUHQFH�RQ�HDFK�GXULDQ�ELRSK\VLF�FKDUDFWHU�

�� �0HQXQMXNNDQ�QLODL�SUHIHUHQVL�NRQVXPHQ�\DQJ�PHOHELKL�����GDUL�WRWDO�UHVSRQGHQ
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Gambar 1.  Preferensi konsumen durian berdasarkan umur responden (Consumers’ preference 

to durian based on age of respondent)

*DPEDU�����3UHIHUHQVL�UHUDWD�NRQVXPHQ�WHUKDGDS�NDUDNWHU�ELR¿VLN�EXDK�GXULDQ�(Average of 

consumers’ preference to biophysic characters of durian)
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Berdasarkan Preferensi Konsumen

Karakter-karakter ini  perlu juga menjadi perhatian 

bagi pekebun apabila memilih varietas yang 

akan ditanam, demikian juga bagi para pemulia 

tanaman durian dalam melakukan kegiatan seleksi 

maupun perbaikan varietas tanaman durian. 

KESIMPULAN

��� .DUDNWHU�ELR¿VLN�GRPLQDQ�SHQHQWX�UHVSRQGHQ�

memilih durian yang menggambarkan idiotipe 

durian nasional saat ini adalah ukuran buah 

sedang, aroma kuat, daging tebal bertekstur 

lembut kering, dan rasanya manis legit. 

.DUDNWHU�ODLQ�\DQJ�MXJD�FXNXS�SHQWLQJ�XQWXN�

diperhatikan adalah bentuk buah lonjong, 

ZDUQD�NXOLW�KLMDX�FRNODW��SDQMDQJ�GXUL�VHGDQJ��

warna daging kuning, serta biji berukuran 

NHFLO�

��� 6HOHUD� NRQVXPHQ� VHFDUD� XPXP�EHUEHGD� GL�

antara satu lokasi dengan lokasi lain, tetapi 

tidak dipengaruhi oleh strata umur. Diprediksi 

dalam kurun 10-20 tahun ke depan idiotipe 

durian masih tidak berubah.

��� .DUDNWHU�LGLRWLSH�LQL�GLVDUDQNDQ�VHEDJDL�DFXDQ�

bagi pekebun dalam memilih varietas durian 

yang akan dikembangkan, dan bagi pemulia 

tanaman durian untuk merakit atau seleksi 

varietas unggul baru.
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